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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran direct instruction belum
diterapkan sehingga hasil belajar siswa pada kompetensi dasar menerapkan prosedur pekerjaan
konstruksi beton tidak memenuhi standar KKM yaitu 70. Tujuan penelitian: (1). untuk mendeskripsikan
proses pembelajaran pada kompetensi dasar menerapkan prosedur pekerjaan konstruksi beton dengan
penerapan model pembelajaran direct instruction di SMK Negeri 1 Lotu tahun pelajaran 2021/2022, (2).
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Lotu pada kompetensi dasar
menerapkan prosedur pekerjaan konstruksi beton melalui model pembelajaran direct instruction. Jenis
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Lotu
dengan subyek penelitian siswa kelas X jurusan desain permodelan dan informasi bangunan (DPIB)
semester Il tahun pelajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa 17 orang. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu (1). lembar observasi yang terdiri dari lembar observasi untuk guru
dan lembar observasi untuk siswa dalam proses pembelajaran, (2). tes hasil belajar, dan (3).
dokumentasi. Hasil penelitian: (1). pada siklus | (pertama) rata-rata pengamatan proses pembelajaran
(responden guru) yaitu 62,51 %, rata-rata persentase pengamatan keaktifan siswa yaitu 44,84% belum
mencapai target yang ditetapkan, rata-rata hitung hasil belajar siswa adalah 68,76 tergolong kategori
cukup, persentase ketuntasan siswa mencapai 42%, dan (2). pada siklus Il (kedua) rata-rata pengamatan
proses pembelajaran (responden guru) yaitu 85,93%, rata-rata persentase pengamatan keaktifan siswa
yaitu 85,47% tergolong kategori baik dan persentase ketuntasan belajar mencapai 100%, telah mencapai
target yang ditetapkan yaitu 70. Dari temuan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran direct instruction dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
kompetensi dasar menerapkan prosedur pekerjaan konstruksi beton di SMK Negeri 1 Lotu.
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Abstract

The problem in this study is that the application of the direct instruction learning model has not
been implemented so that student learning outcomes in the basic competencies of applying concrete
construction work procedures do not meet the KKM standard of 70. Research objectives: (1). to describe
the learning process in the basic competencies of applying concrete construction work procedures by
applying the direct instruction learning model at SMK Negeri 1 Lotu for the 2021/2022 academic year,
(2). to determine the increase in student learning outcomes of class X SMK Negeri 1 Lotu on the basic
competence of applying concrete construction work procedures through the direct instruction learning
model. This type of research is classroom action research (PTK). The research was carried out at SMK
Negeri 1 Lotu with the research subjects being class X students majoring in modeling and building
information design (DPIB) semester |1 of the 2021/2022 academic year with a total of 17 students. The
research instruments used in this study are (1). observation sheets consisting of observation sheets for
teachers and observation sheets for students in the learning process, (2). learning achievement test, and
(3). documentation. Research results: (1). in cycle | (first) the average observation of the learning
process (teacher respondents) was 62.51%, the average percentage of observations of student activity,
namely 44.84%, had not reached the set target, the average student learning outcomes was 68, 76 is
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classified as sufficient category, the percentage of student completeness reaches 42%, and (2). in cycle
Il (second) the average observation of the learning process (teacher respondents) is 85.93%, the
average percentage of observations of student activity is 85.47% belonging to the good category and
the percentage of learning completeness reaches 100%, has reached the target set namely 70. From the
research findings above it can be concluded that by applying the direct instruction learning model it
can improve student learning outcomes in the basic competencies of applying concrete construction

work procedures at SMK Negeri 1 Lotu.

Keywords: model, learning, direct instruction, learning outcomes

PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi di bidang pendidikan negara
merupakan prasyarat untuk  menilai
kemajuan negara dalam pembangunan. Di
bidang pendidikan, peningkatan sumber
daya manusia (SDM) yang terampil dan
berkualitas terus mendapat perhatian yang
cukup baik dari pemerintah maupun
pemangku kepentingan pendidikan
(Batubara & Tambunan, 2022). Orang
diharapkan memperoleh pengetahuan dan
keterampilan melalui pendidikan dan
berkomunikasi dengan baik dengan orang
lain melalui pembelajaran. Peningkatan
mutu pendidikan merupakan salah satu di
lema  bagi  masyarakat  Indonesia.
Rendahnya kualitas pendidikan sangat
mempengaruhi kemajuan suatu negara
(Fitri, 2021).

Pendidikan yang baik merupakan
salah satu tujuan utama bangsa Indonesia.
UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Pasal 3 Tahun 2003 menyatakan pendidikan
nasional adalah pengembangan
keterampilan dalam rangka membentuk
kehidupan  bangsa, dengan tujuan
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman kepada
Tuhan Yang Maha Esa, bertakwa, dan
bertakwa. dan peradaban. Menjadi warga
negara yang bermoral, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan
bertanggung jawab (Kemendikbud, 2003).

Sesuai dengan isi undang-undang
tersebut, pendidikan dapat bertujuan untuk
mencerdaskan ~ dan  mengembangkan
potensi yang dimiliki manusia agar dapat
berilmu, kreatif dan mandiri. pemerintah
telah menciptakan dan merancang berbagai
cara untuk mengembangkan pendidikan

diberbagai bidang. Namun, salah satu
sarana pemerintah untuk mengembangkan
potensi manusia adalah melalui kegiatan di
sekolah. Sekolah merupakan tempat
berlangsungnya pembelajaran yang akan
disampaikan pendidik kepada peserta didik.
Melalui proses pembelajaran dapat di lihat
apakah tujuan pendidikan yang diharapkan
oleh kurikulum pendidikan yang sudah
tercapai atau masih belum (Hamalik, 2015).

Untuk mencapai harapan kurikulum
pendidikan tidak terlepas dari kemampuan
siswa untuk mendapatkan sumber-sumber
belajar dan pengetahuan lainnya (Fajra et
al., 2020). Ini menunjukkan bahwa salah
satu penunjang tercapainya harapan
kurikulum pendidikan yang sekarang ini
adalah penguasaan ilmu pengetahuan dari
seorang siswa. Pada kurikulum ini siswa
merupakan orang yang paling berperan
dalam mencari berbagai informasi dan ilmu
pengetahuan  dari  pelajaran  yang
dipelajarinya, Sedangkan guru hanya
sebagai fasilitator saja.

Salah satu tujuan atau faktor
kurikulum pendidikan tidak tercapai yaitu
melalui penggunaan model pembelajaran,
strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, dan teknik pembelajaran,
mengharuskan guru untuk memilih strategi
pembelajaran yang tepat untuk setiap mata
pelajaran yang mereka ajarkan kepada
siswa mereka (Rusman, 2016; Shoimin,
2016; Telaumbanua et al., 2022; Uno,
2015). Hasil belajar setiap siswa merupakan
ukuran apakah tujuan kurikulum telah
terpenuhi.  Karena  prestasi  siswa
mencerminkan tingkat kemampuan setiap
siswa dalam menguasai materi yang
diajarkan oleh guru (Dakhi, 2022;
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Novalinda et al., 2020; Timor et al., 2020;
Zagoto, 2022).

Pada silabus SMK Negeri 1 Lotu
khususnya di kelas X, bidang keahlian
teknik bangunan yang salah satunya pada
kompetensi dasar menerapkan prosedur
pekerjaan konstruksi beton. Artinya, setiap
siswa diharapkan mampu menerapkan
prosedur pekerjaan konstruksi beton seusai
memperoleh pengetahuan tentang materi
pembelajaran tersebut. untuk mencapai
pembelajaran  tersebut seorang guru
seharusnya tidak hanya mengajarkan teori
kepada siswa, akan tetapi harus diiringi
dengan praktek atau memperkenalkan
prosedur pekerjaan konstruksi beton kepada
siswa.

Menurut pengamatan di fasilitas
penelitian di SMK Negeri 1 Lotu, bahwa
proses belajar mengajar masih berpusat
pada guru, siswa hanya  duduk
mendengarkan, mencatat dan mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini
mengurangi minat siswa untuk mempelajari
materi yang disampaikan oleh guru,
sehingga sumber belajar seperti sarana dan
prasarana sekolah masih belum lengkap,
model pembelajaran belum diterapkan
secara optimal, sehingga hasil belajar
keterampilan dasar siswa berdasarkan
proses pekerjaan konstruksi beton belum
memenuhi standar ketuntasan minimum 70
(KKM) dengan jumlah siswa 17 orang di
kelas X SMK Negeri 1 Lotu tahun pelajaran
2021/2022.

Model pembelajaran direct
instruction (pembelajaran langsung) adalah
model pembelajaran yang di rancang
khusus untuk menunjang proses belajar
siswa yang berkaitan pengetahuan yang
deklaratif dan pengetahuan prosedural yang
terstruktur dengan baik yang dapat
diajarkan dengan pola kegiatan bertahap,
selangkah demi selangkah (NH & Winata,
2016; Suriyani, 2020; Ulfah, 2022; Zebua,
Harefa & Riana, 2022), sehingga sangat
cocok untuk diterapkan model direct
instruction pada konstruksi beton untuk
meningkatkan hasil belajar siswanya.

Dari permasalahan tersebut,
dilakukan  suatu  penelitian  untuk
memperbaiki proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran direct
instruction dalam proses pembelajaran.
Rumusan masalah tersebut yaitu apakah
dengan penerapan model pembelajaran
direct instruction pada kompetensi
menerapkan Prosedur Pekerjaan Konstruksi
Beton dapat meningkatkan hasil belajar
siswa di SMK Negeri 1 Lotu.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) (Arikunto, 2015).
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X
semester Il, program Kkeahlian desain
permodelan dan informasi bangunan
(DPIB) di SMK Negeri 1 Lotu, dengan
jumlah siswa 17 orang. Instrumen
penelitian: a). observasi, b). dokumentasi
foto, dan c). tes kegiatan praktek.

Desain penelitian atau tahapan dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas
(PTK), sebagai berikut: a). perencanaan
(planning), b). tindakan ~ (action), ).
pengamatan (observation), dan d). refleksi.

Prosedur pelaksanaan penelitian ini
dilakukan secara dua siklus. Siklus pertama
menggunakan model pembelajaran direct
instruction. Siklus kedua dilaksanakan
berdasarkan refleksi siklus pertama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Permasalahan Pokok

Sebagaimana diungkapkan, bahwa
permasalahan pokok dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa tidak memenuhi
KKM 70 yang disebabkan oleh beberapa
factor: a). model pembelajaran direct
instruction belum optimal diterapkan pada
Prosedur pekerjaan konstruksi beton, dan
b). hasil belajar siswa rendah pada
kompetensi dasar menerapkan Prosedur
pekerjaan konstruksi beton belum mencapai
standar Kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yaitu 70.
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2. Jawaban Umum Atas Permasalahan
Pokok Penelitian

Model pembelajaran direct
instruction adalam model pembelajaran
yang di rancang khusus untuk menunjang
proses belajar siswa yang berkaitan
pengetahuan  yang  deklaratif  dan
pengetahuan prosedural yang terstruktur
dengan baik yang dapat diajarkan dengan
pola kegiatan bertahap, selangkah demi
selangkah.

Untuk  mengetahui  peningkatan
proses pembelajaran dan peningkatan hasil
belajar siswa maka dilaksanakan penelitian
dengan menerapkan model pembelajaran
direct instruction, di mana pada saat proses

pembelajaran  berlangsung  dilakukan
pengamatan  oleh  pengamat  untuk
mengetahui bagaimana proses

pembelajaran berlangsung.

Setelah kegiatan pembelajaran selesai
diberikan tes kegiatan praktek kepada siswa
untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil
tes kegiatan praktek tersebut di olah
sehingga dapat diketahui peningkatan hasil
belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran direct instruction.
Berdasarkan tes kegiatan praktek yang
diberikan kepada siswa ternyata rata-rata
hitung hasil belajar siswa pada siklus 1
yaitu 68,76%, sedangkan presentasi
ketuntasan belajar yaitu 42% dan masih
belum mencapai target yang ditetapkan
yaitu 70, karena bentuk pembelajaran
seperti ini belum pernah mereka alami
sebelumnya serta pembelajaran yang
dilakukan masih banyak memiliki beberapa
kelemahan. Akan tetapi setelah dilakukan
perbaikan oleh peneliti pada siklus 2
ternyata rata-rata hitung hasil belajar siswa
pada siklus 2 meningkat yaitu 85,35,
sedangkan persentase ketuntasan belajar
yaitu 100% dan proses pembelajaran
memenuhi  syarat yang diharapkan,
sehingga jawaban umum atas permasalahan
pokok adalah dengan menerapkan model
pembelajaran direct instruction pada mata
pelajaran dasar-dasar konstruksi bangunan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di
SMK Negeri 1 Lotu.

3. Analisis dan Penafsiran Temuan
Penelitian

Pada Bagian ini mengulas tentang
analisis dan tafsiran temuan penelitian
dengan berdasarkan lembaran pengamatan
proses pembelajaran responden guru pada
siklus 1 diketahui bahwa persentase
pengamatan pelaksanaan proses
pembelajaran responden guru dengan
menerapkan model pembelajaran direct
instruction pada pertemuan 1 sebesar
53,13% dan keaktifan siswa dalam kegiatan
belajar 43,00%. Masih belum mencapai
target yang telah ditetapkan yaitu 70. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :

a. Peneliti  kurang terbiasa  dengan
menerapkan model pembelajaran direct
instruction

b. siswa masih belum terbiasa dengan
kondisi belajar dengan menggunakan
model pembelajaran direct instruction.

c. Siswa kurang berminat dalam belajar
bahkan ribut karena belum terbiasa
dengan kondisi belajar.

d. Sebagian besar siswa tidak aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Pada siklus | pertemuan 2
berdasarkan hasil persentase pengamatan
dalam proses pembelajaran Responden
Guru diperoleh  65,13%. Hal ini
menunjukkan adanya sedikit peningkatan
namun masih belum mencapai target yang
diharapkan. Namun persentase keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran juga
mencapai yaitu 44,84. Berdasarkan hasil
belajar siswa pada siklus | diketahui rata-
rata hasil belajar siswa 68,76% dengan
kategori cukup, dan persentase ketuntasan
hasil belajar siswa 42%, ternyata hasilnya
masih belum sepenuhnya mencapai target
yang diharapkan terutama dalam hal
peningkatan hasil belajar dan peningkatan
keaktifan siswa. Oleh karena itu, merasa
perlu melanjutkan penelitian pada siklus I1.

Untuk mengatasi beberapa
kelemahan pada pertemuan pertama ini,
maka beberapa perbaikan yang dilakukan
pada pertemuan kedua antara lain:

a. Mempersiapkan diri lebih baik lagi
terutama dalam hal menerapkan model
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pembelajaran direct instruction, teknik
mendemonstrasikan, penguasaan kelas,
memberikan pertanyaan dan melakukan
evaluasi pada proses pembelajaran.

b. Mencermati kelemahan pada proses
pembelajaran dan memperbaikinya pada
pertemuan selanjutnya.

c. Memberikan perhatian lebih kepada
siswa yang kurang terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.

d. Tetap memotivasi siswa untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

e. Mengupayakan keadaan kelas yang lebih
kondusif dan juga menyenangkan.

Pada siklus Il diperoleh rata-rata hasil
Persentase pengamatan pada proses
pembelajaran  responden guru pada
pertemuan 1 dan pertemuan 2 yaitu 85,93%
termasuk kategori baik. Demikian juga rata-
rata persentase keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran pertemuan 1 dan
pertemuan 2 diperoleh rata-rata
pengamatan mencapai 85,47% termasuk
kategori baik. Rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus 11 mencapai 85,35 tergolong
kategori baik dan persentase ketuntasan
belajar siswa mencapai 100%.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada
siklus 11 ternyata hasilnya sudah mencapai
target yang diharapkan dan memenuhi
standar KKM 70. Oleh sebab itu,
disimpulkan bahwa: a). proses
pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran direct instruction dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, dan b).
rata-rata  hasil belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran direct
instruction dapat meningkat.

4. Perbandingan Temuan Dengan Teori

Selama pelaksanaan penelitian ini,
diperoleh temuan yaitu proses
pembelajaran  direct instruction akan
meningkatkan keaktifan siwa dan hasil
belajar siswa dapat meningkat jika
menerapkan model pembelajaran direct
instruction pada  kompetensi  dasar
menerapkan prosedur pekerjaan konstruksi
beton. Sebagaimana diuraikan bahwa teori
dasar yang menjadi landasan dalam

pelaksanaan penelitian ini adalah model
pembelajaran direct instruction. Model
pembelajaran direct instruction adalah
model pembelajaran yang di rancang
khusus untuk menunjang proses belajar
siswa yang berkaitan dengan pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural yang
terstruktur dengan baik yang dapat
diajarkan dengan pola Kkegiatan yang
bertahap, selangkah demi selangkah.

Sependapat  dengan penelitian
Ridwan (2017), di mana pada hasil
penelitiannya  mengungkapkan  bahwa
peningkatan ketuntasan belajar siswa
sebesar 44,4% pada penggunaan metode
direct instruction dapat meningkatkan
keaktifan siswa serta hasil belajar siswa
Kelas XI TKB SMK Negeri 1 Bireuen.

Berdasarkan uraian tersebut di atas
maka dibandingkan temuan dengan teori,
yaitu  dengan  pelaksanaan  proses
pembelajaran direct instruction dapat
meningkatkan hasil belajar siswa jika
diterapkan dan dilakukan pencermatan serta
perbaikan dalam melaksanakan proses
pembelajaran dalam setiap pertemuan dan
direfleksikan untuk mengetahui kelemahan
pada proses pembelajaran.

5. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi  penelitian ini  adalah
melalui penerapan model pembelajaran
direct  instruction yang  memiliki
keunggulan di banding dengan model
pembelajaran lain, di mana model
pembelajaran direct instruction ini dapat
menarik perhatian siswa menjadi terpusat.
melalui penerapan model pembelajaran ini
dapat terhindari dengan cara siswa dapat
mengamati secara langsung dan dapat
mempraktekkan pembelajaran  yang
diberikan guru, sehingga siswa memiliki
kesempatan untuk membandingkan antara
teori dengan kenyataan. Oleh karena itu
siswa berminat untuk mengikuti proses
pembelajaran dengan  turut  aktif
bereksperimen, sehingga siswa
memperoleh pengalaman-pengalaman
kegiatan praktek untuk mengembangkan

Copyright © 2022 Educatum: Jurnal llmu Pendidikan
E-ISSN (2963-4210) & E-ISSN (2963-4350)



Educatum: Jurnal Ilmu Pendidikan 1 (1), November 2022 -107
Charisman Zega, Aprianus Telaumbanua, Yelisman Zebua

kecakapan dan memperoleh hasil belajar
yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan tentang penerapan
model pembelajaran direct instruction
dalam proses pembelajaran dasar-dasar
konstruksi bangunan dengan kompetensi
dasar menerapkan prosedur pekerjaan
konstruksi beton di kelas X-DPIB, SMK
Negeri 1 Lotu dapat disimpulkan sebagai
berikut: a). proses pembelajaran pada
kompetensi dasar menerapkan prosedur
pekerjaan  konstruksi  beton  dengan
menggunakan model pembelajaran direct
instruction, b). hasil pengamatan proses
pembelajaran responden guru pada siklus I
mencapai rata-rata 62,51%, sedangkan pada
siklus 11 meningkat mencapai rata-rata
85,93%, c). hasil pengamatan siswa yang
aktif dalam proses pembelajaran pada siklus
I mencapai rata-rata 44,84%, sedangkan
pada siklus Il meningkat hingga mencapai
rata-rata 85,47%, d). hasil pengamatan
siswa yang tidak aktif dalam proses
pembelajaran pada siklus I mencapai rata-
rata 55,16%, sedangkan pada siklus I
menurun mencapai rata-rata 14,53%, dan
e). rata-rata hasil belajar siswa baik dengan
menerapkan model pembelajaran Direct
Instruction. Pada siklus | rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 68,76% dan
persentase  ketuntasan sebesar  42%,
sedangkan. pada siklus Il rata-rata hasil
belajar siswa mencapai 85,35 dengan
kategori baik dan persentase ketuntasan
hasil belajar siswa adalah 100% dan telah
mencapai target yang telah ditetapkan.
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